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ABSTRAK 

 

Sanitasi merupakan salah satu hal mendasar yang digunakan untuk memenuhi kehidupan manusia dalam 

mencapai tingkat kesehatan yang optimim. Jamban sehat adalah tempat yang aman dan nyaman untuk 

digunakan sebagai tempat buang air besar. Jamban keluarga merupakan suatu bangunan yang digunakan 

untuk pembuangan kotoran manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidakpemilikan jamban di desa Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten Smosir Tahun 

2024. Metode : jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan menggunakan desain penelitian 

crossecsional. Populasi dalam penelitian ini adalah 43KK masyarakat yang tidak memiliki jamban dalam 
keluarga. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling dimana seluruh populasi menjadi sampek 

yaitu 43 KK. Hasil : pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan uji chisquare 

(p=0,5). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang oaling berpengaruh terhadap ketidak pemilikan 

jamban dalam kelurga (p=0,00), kurangnya pengetahuan tentang pentingnya sanitasi yang baik, (p=0,01), 

pendidkan, (p=(0,011), seta pendapatan, (p= 0,026), dan pendapatan. Berdasarkan penelitian ini prongram 

edukasi tentang sanitasi, dan perilaku tidak BABS perlu di tingkatkan untuk mendukung kepemilikan jamban 

dalam keluarga di daerah pedesaan. 

 

Kata Kunci: Ketidakpemilikan jamban, Pekerjaan, Pendapatan, Pendidikan, Pengetahuan, Sanitasi 

ABSTRACT 

 

Sanitation is one of the basic things used to fulfill human life in achieving an optimal level of health. A 

healthy toilet is a safe and comfortable place to use as a place to defecate. A family toilet is a building used 
for the disposal of human waste. The purpose of this study was to determine the factors that influence the 

lack of toilet ownership in Hutarihit Village, Nainggolan District, Smosir Regency in 2024. Method: This 

type of research is observational analytic using a cross-sectional research design. The population in this study 

was 43 families who did not have toilets in their families. Sampling used a total sampling technique where 

the entire population became a sample, namely 43 families. Results: Data collection used a questionnaire. 

Data analysis used the chi-square test (p = 0.5). The results of this study indicate that the factors most 

influencing family latrine ownership (p=0.00) are lack of knowledge about the importance of good sanitation 

(p=0.01), education (p=0.011), and income (p=0.026). Based on this study, educational programs on 

sanitation and open defecation prevention behavior need to be improved to support latrine ownership in rural 

families.  
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Sanitasi merupakan salah satu hal mendasar yang dilakukan untuk memenuhi kehidupan 

manusia dalam mencapai tingkat kesehatan yang optimum. Menurut World Health 

Organization (WHO) sanitasi adalah hal yang sangat memengaruhi kehidupan kita, faktor 

yang dipengaruhi oleh sanitasi antara lain faktor lingkugan fisik manusia yang biasanya 

membangkitakan hal-hal yang merugikan bagi perkembangan kesehatan, fisik dan daya 

tahan tubuh. Oleh karena itu, sanitasi dapat mencegah kematian 297.000 anak berusia 

dibawah 5 tahun setiap tahun (WHO, 2022). Berdasarkan data dari World Health 

Organization (WHO) tahun 2020 menghimpun  data mengenai penduduk dunia yang 

masih gemar BABS sebanyak 494 juta orang di dunia masih bauang air besar sembarangan. 

Beberapa alasan mereka masih buang air besar sembarangan diantaranya tidak memiliki 

jamban pribadi, pengetahuan, ekonomi, sikap. Pada tahun 2020, 54% dari populasi global 

(4,2 miliar orang) menggunakan layanan sanitasi yang di kelola dengan baik, 34% (2,6 

miliar orang) menggunakan fasilitas sanitasi pribadi  yang menghubungkan langsung 

keselokan tempat air limbah di olah (safety tank), 20% (1,6 miliar orang) menggunakan 

jamban dimana ekskresi dibuang dengan tata cara yang baik dan benar dan 78% dari 

populasi dunia (6,1 miliar menggunakan layanan sanitai dasar. Data  terkini  dari  situs 

monitor sanitasi total berbasis masyarakat (STBM) yang di muat dalam Kementrian 

Kesehatan RI menunjukkan masih ada 8,6 juta rumah tangga yang anggota keluarganya 

masih melakukan BAB sembarangan (kepmenkes RI, 2020). Sedangkan di Negara lain, 

persentasi rumah tangga yang masih mempraktekkan BABS di tempat terbuka atara lain, 

aceh pada tahun 2020 terdapat kasus BABS sebanyak 17,67 rumah tangga, jambi 12, 86 

rumah tangga, Bengkulu, 13,01 rumah tangga, lampung 3,83 rumah tangga dan Riau 6,76 

rumah tangga (Badan Statistik Pusat, 2020) Indonesia memiliki persentasi sanitasi yang 

layak 74,58% termasuk didalamnya sanitasi aman sebesar 7, 42% (bappenes, 2019). 

Angka tersebut diiringi dengan tingginya persentasi perilaku buang air besar sembarangan 

(BABS) sebesar 9,36% atau setara dengan 25 juta jiwa sehingga menjadikan Indonesia 

sebagai peringkat ke-3 dunia dengan kasus BABS tertinggi (Babpenas, 2019). Berdasarkan 

data dari Dinas Provinsi Sumatera Utara yang terdiri dari 33 Kota/Kabupaten, 6.113 

desa/kelurahan dan 3.365.596 KK, terdapat kasus buang air besar sembarangan di 

Sumatera Utara mencapai sebanyak 540,144 KK pada tahun 2021. Di Kabupaten Samosir, 

yang terletak di Provinsi Sumatera Utara, Indonesia, dengan jumlah penduduk 142.318 

jiwa yang terdiri dari 9 Kecamatan, 6 Kelurahan, dan 128 desa, terdapat kasus buang air 

besar mencapai sebanyak 42.695,4 jiwa. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Samosir pada tahun 2024 di Desa Huta Rihit dengan jumlah penduduk 256 KK, 

terdapat 43 KK penduduk yang belum memiliki jamban pribadi. Terdapat beberapa 

faktor yang mungkin menjadi penyebab masih banyak masyarakat belum memiliki jamban 

di Samosir diantaranya, pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan pengetahuan kepala 

keluarga sehingga masyarakat belum memiliki jamban pribadi dan masih melalukan 

BABS. Jamban dalam keluarga merupakan suatu bangunan yang digunakan untuk 

membuang tinja atau kotoran manusia yang biasa disebut kakus atau WC. Bagi rumah 

yang belum memiliki jamban, sudah dipastian mereka itu manfaatkan sungai, kebun, 
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kolam atau tempat lainya untuk buang air besar (BAB). Dengan masih adanya masyarakat 

disuatu wilayah yang BABS maka wilayah tersebut terancam beberapa penyakit menular 

yang berbasis lingkungan diataranya: diare, penyakit cacingan, kolera, tifus, disentri. 

Tinggnya angka pertumbuhan penduduk dan rendahnya pendapatan masrayakat 

menyebabkan semakin rumitnya masalah jamban. Disamping itu ada faktor lain yang 

menyebabkan masyarakat belum tahu masalah jamban, karena ada anggapan bahwa semua 

urusan sanitasi merupakan urusan pemerintah. Masalah kesehatan lingkungan dapat 

muncul karena rendahnya tingkat pendidikan penduduk sedangkan menurut studi 

pendahuluan yang dilakukan sebelumnya adalah masyarakat mengetahui tentang jamban 

tetapi tidak tahu cara memeliharanya sehingga kondisi jamban yang mereka miliki kotor. 

Dalam aspek pembangunan, sanitasi mempunyai peran yang sangat berarti dalam 

mendukung meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sebab ada kaitan antara pola hidup, 

kesehatan, dan keadaan lingkungan pemukiman.  

2. Perumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu : bagaimana penelitian 

dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Ketidakpemilikan Jamban Dalam 

Keluarga Di Desa Hutarihit Kecematan Nainggolan Kabupaten Samosir Tahun 2024dapat 

dilaksanakan dengan benar dan tepat waktu.  

 

3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pada penelitian ini adalah memperoleh hasil penelitian dari judul Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi  Ketidakpemilikan Jamban Dalam Keluarga Di Desa Hutarihit 

Kecematan Nainggolan Kabupaten Samosir Tahun 2024. 

 
4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah : dapat mengimplikasikan hasil penelitian dari judul 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Ketidakpemilikan Jamban Dalam Keluarga Di Desa 

Hutarihit Kecematan Nainggolan Kabupaten Samosir Tahun 2024 kepada dunia medis 

Kesehatan dan Masyarakat.  
 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional yang dilakukan untuk mengeuji hubungan 

anatara satu variable dengan dua atau lebih variable lainnya. Desain penelitian yaitu desain 

cross sectional yang digunakan untuk mempelajari dinamika hubungan antara faktor resiko 

dengan dampak penyakit atau kondisi kesehatan. pengaruh antara variabel independent 

yaitu pengetahuan, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan, pengetahuan terhadap 

ketidakpemilikan jamban dalam keluarga di desa Hutarihit. Penelitian ini dilakukan desa 

Hutarihit kecamatan Nainggolan kabupaten samosir. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli sampai bulan September tahun 2024. Adapun populasi pada penelitian ini yakni 

masyarakat yang berada di lokasi yakni desa Hutarihut Kecamatan Nainggoilan 

Kabupaten Samosir yang bejumlah 43 orang dengan menggunakn Teknik total sampling 

sehingga seluruh populasi di jadikan sampel yakni 43 responden. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarakan pengetahuan, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

pendapatan, pengetahuan terhadap ketidakpemilikan jamaban dalam keluarga di desa 

Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir. 
No. Variabel Yang 

Diteliti 

Kategori Frekuensi Presentase (%) 

1. Umur ≤38 29 67,4 

  >38 14 32,6 

 Total  52 100 

2. Tingkat Pendidikan SD 9 20,9 

  SMP 14 32,6 

  SMA 12 27,9 

  Tinggi 8 18,6 

 Total  52 100 

3. Pendapatan ≤2.800.000 25 58,1 

  >2.800.000 18 41,9 

 Total  52 100 

4. pekerjaan Pns 7 16,3 

  Wirausaha 8 18,6 

  Petani 15 34,9 

  nelayan 13 30,2 

 Total  52 100 

5. pengetahuan Tidak Baik 32 74,4 

  Baik 11 25,6 

 Total  52 100 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwasannya dari 43 responden yang memiliki 

usia ≤38 sebanyak 29 (67,4%) dan usia >38 sebanyak 14 (32,6%). Diketahui responden 

yang memiliki Pendidikan rendah yaitu SD,SMP 23 (63,5%) Dan Pendidikan rendah 

SMAdan Sarjana 20 (46,5%). Diketahui pekerjaan mayoritas tidak pekerja tetap yaitu 

petano dan nelayan 28 (62,1) dan minoritas pekerja tetap 15 (34,9). Diketahui 

pendapatan responden mayoritas kurang dari 2.800.000. diketahui penegetahuan 

responden mayoritas tidak baik 32 (74,4) dan minoritas baik 11 ( 25,6). 

2. Hasil Bivariat 

Tabel 2. Pengaruh Tingkat Pendidikan Masyarakat Terhadap KetidakPemilikan Jamban 

Dalam Keluarga Di Desa Hutarihit Tahun 2024 
Ketidakpemilikan Jamban    P 

value 

 Tidak BABS 

(Umum) 

% BABS 

(Sembarangan) 

% N %  

Pendidikan SD 2 2,2 7 77,8 9 100,0  

 SMP 2 14,3 12 85,7 14 100,0  

 SMA 9 75,0 3 25,0 12 100,0  

 D3/S

1 

6 75,0 2 25,0 8 100,0  

Total  19 44,2 24 55,8 43 100,0 0,01 
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil gambaran pengaruh antara tingkat pendidikan 

terhadap ketidakpemilikan jamban di Desa Hutarihit. Dari tabel tersebut terlihat bahwa 

mayoritas responden dengan pendidikan lebih rendah SD dan SMP 23 yang 

menggunkan jamban umum 4 KK dibandingkan dengan responden yang memiliki 

pendidikan tinggi SMA dan Sarjana 20 orang yang menggunkan jamban umum 15 KK. 

Hal ini terbukti dari hasil uji statistic chi- square diperoleh nilai p 0,01<0,05. Hal ini 

berarti ada pengaruh antara faktor pendidikan terhadap ketidakpemilikan jamban di 

Desa Hutarihit. 

Tabel 3. Pengaruh Tingkat Pekerjaan Masyarakat Terhadap KetidakPemilikan Jamban 

Dalam Keluarga Di Desa Hutarihit Tahun 2024 
Ketidakpemilikan 

Jamban 

  P 

Value 

  Tidak 

BABS 

(Umum) 

% BABS % N %  

Pekerjaan PNS 5 71,4 2 28,6 7 100,0  

 Wirausaha 5 62,5 3 37,5 8 100,0  

 Petani 4 26,7 11 73,3 15 100,0  

 Nelayan 5 38,5 8 61,5 13 100,0  

Total  19 44,2 24 55,8 43 100,0 0,26 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran pengaruh antara pekerjaan responden 

terhadap ketidakpemilikan jamban di Desa Hutarihit. Mayoritas reponden memiliki 

pekerjaan tidak tetap yaitu Petani dan Nelayan sebanyak 26 yang menggunkan jamban 

umum 9 responden dan minoritas reponden yang memiliki jamban umum memiliki 

pekerjaan tetap yaitu PNS dan Wirausaha sebanyak 15 yang menggunkan jamban umum 

10 responden.Hasil uji statistic chi- square diperoleh nilai p 0,026<0,05. Hal ini berarti 

ada pengaruh antara faktor pekerjaan terhadap ketidakpemilikan jamban di Desa 

Hutarihit. 

Tabel 4. Pengaruh Tingkat Pendapatan Masyarakat Terhadap KetidakPemilikan Jamban 

Dalam Keluarga Di Desa Hutarihit Tahun 2024 
Ketidakpemilikan Jamban   P 

Value 

  Tidak 

BABS 

(Umum) 

% BABS % N %  

Pendapatan Rendah 7 28,0 18 72,0 25 100,0  

 Tinggi 12 66,7 6 33,3 18 100,0  

Total  19 44,2 24 55,8 43 100,0 0,010 

Berdasarkan table tersebut diperoleh gambaran pengaruh pendapatan masyarakat 

terhadap ketidakpemilikan jambaan di Desa Hutarihit. Dimana mayoritas masyarakat 

memiliki pendapatan rendah 25 orang menggunkan jamabn umum 7 orang, dan tinggi 

18 orang menggunkan jamban umum 12 orang. Hal ini terbukti dari hasil uji statistic 

chis-quare diperoleh nilai p 0,010<0,05. Hal ini berarti ada pengaruh antara faktor 

pendapatan terhadap ketidakpemilikan jamban di Desa Hutarihit.  

 

Tabel 5. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap KetidakPemilikan 

Jamban Dalam Keluarga Di Desa Hutarihit Tahun 2024 
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Ketidakpemilikan Jamban   P 

Value 

  Tidak 

BABS 

(Umum) 

% BABS % N %  

Pendidikan Baik 10 90,9 1 9,1 11 100,0  

 Tidak 

Baik 

9 28,1 23 71,9 32 100,0  

Total  19 44,2 24 55,8 43 100,0 0,010 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh gambaran pengaruh pengetahuan masyarakat terhadap 

ketidakpemilikan jambaan di Desa Hutarihit. “Pendidikan tidak baik” mayoritas 

Pendidikan tidak baik yaitu 23 orang dan 9 orang yang menggunkan jamban umum, 

“Pendidikan Baik” 10 menggunkan jamban umum hannya 1 orang. Hal ini terbukti dari 

hasil uji statistic chis-quare diperoleh nilai p 0,000<0,05. Hal ini berarti ada pengaruh 

antara faktor pengetahuan terhadap ketidakpemilikan jamban di Desa Hutarihit 

 

IV. KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian ini adalah :  

1. Distribusi responden di Desa Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten 

Samosir mayoritas berusia < 38 tahun (29), berpendidikan mayoritas rendah (23 

responden), mayoritas pekerjaan tidak tetap (28 responden), pendapatan di bawah 

UMP (25 reponden), dan pengetahuan tidak baik (32 responden). 

2. Ada pengaruh pendidikan terhadap ketidakpemilikan di peroleh nilai (pvalue= 

0,001), berarti ada pengaruh antara pendidikan terhadap ketidakpemilikan 

jamban di Desa Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir Tahun 

2024. 

3. Ada pengaruh pekerjaan terhadap ketidakpemilikan jamban yang diperoleh nilai 

(p-value = 0,026) berarti ada pengaruh pekerjaan terhadap ketidakpemilikan 

jamban di Desa Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir Tahun 

2024. 

4. Ada pengaruh pendapatan terhadap ketidakpemilikan jamban yang diperoleh nilai 

(p-value = 0,010) berarti ada pengaruh pendapatan terhadap ketidakpemilikan 

jamban di Desa Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten Samosir Tahun 

2024. 

5. Ada pengaruh pengetahuan terhadap ketidakpemilikan jamban yang diperoleh 

nilai (p-value = 0,000) berarti ada pengaruh pengetahuan terhadap 

ketidakpemilikan jamban di Desa Hutarihit Kecamatan Nainggolan Kabupaten 

Samosir Tahun 2024. 
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